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Abstrak
Penelitian ini membahas strategi branding yang dilakukan oleh Pegadaian dalam upayanya menjangkau kaum milenial
melalui The Gade Coffee and Gold di cabang Pasar Mawar, Bogor. Pegadaian, sebagai institusi keuangan non-bank yang
berdiri sejak tahun 1901, melakukan inovasi dengan membuka The Gade Coffee and Gold, sebuah coffee shop yang juga
berfungsi sebagai media branding. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana strategi branding
yang diterapkan mampu menarik perhatian dan meningkatkan literasi produk Pegadaian di kalangan milenial. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa The Gade Coffee and Gold berhasil menciptakan brand positioning,
brand personality, dan brand identity yang positif di mata milenial. Branding melalui elemen-elemen seperti desain interior,
penggunaan media sosial, dan berbagai materi promosi di kafe telah meningkatkan kesadaran dan pemahaman milenial
terhadap produk-produk Pegadaian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi branding Pegadaian melalui The Gade
Coffee and Gold efektif dalam membangun citra positif dan menjangkau milenial sebagai nasabah potensial. Penelitian
ini memberikan kontribusi teoritis dalam bidang komunikasi pemasaran dan dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain
yang ingin mengimplementasikan strategi serupa.
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Pendahuluan
Pegadaian cabang Pasar Mawar Bogor merupakan sebuah institusi
keuangan non-bank dan satu-satunya yang dinaungi lembaga BUMN
yang beroperasi dalam bidang gadai yang telah meraih ketenaran di
kalangan masyarakat sebagai alternatif keuangan dalam situasi men-
desak, telah berdiri sejak tahun 1901 dan resmi berubah menjadi
Persero pada tahun 2012. Jenis produk pegadaian yaitu gadai konven-
sional, gadai syariah, gadai sistem angsuran, gadai, jual beli, dan
investasi emas, pinjaman berbasis fidusia. Dalam penelitian ini Pega-
daian melakukan strategi branding nya melalui media yang cukup unik
yaitu melalui coffee shop, dengan cara Pegadaian membuat The Gade
Coffee And Gold yang merupakan anak perusahaan dari Pegadaian.
Diperkuat oleh pernyataan Direktur Utama Pegadaian menyatakan
bahwa The Gade Coffee And Gold tidak mengambil keuntungan komer-
sil seperti bisnis pada umumnya, namun sebagai bentuk branding atas
Pegadaian [1]. Pertemuan dua bidang bisnis ini menyasar segmen
generasi milenial, salah satu alasan Pegadaian memilih generasi mile-
nial sebagai sasaran utama nya adalah hasil Sensus Penduduk 2020
menunjukkan generasi milenial di Indonesia memiliki total 69.38 juta
atau 25, 87% dari total penduduk Indonesia ditunjukan pada gambar 1

Gambar 1. Persentase Penduduk Indonesia Menurut Generasi 2020

di bawah ini. Data tersebut menunjukan bahwa generasi milenial adalah
salah satu kelompok demografi terbesar di Indonesia yang memegang
peran penting dalam perekonomian [2]. Dilansir dari tempo.co (diak-
ses pada 1/6/2024), studi yang dilakukan oleh Alvara Research Centre
berjudul ”The Middle-Class Millennials Indonesia: Financial and Online
Behavior” mengungkapkan bahwa sebagian besar milenial kini semakin
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sadar akan pentingnya mengelola keuangan mereka, termasuk mela-
kukan investasi untuk masa depan. Hasil penelitian yang dirilis pada
Februari 2017 ini menunjukkan bahwa kaum milenial kini lebih terbuka
terhadap berbagai jenis produk investasi, baik yang bersifat konven-
sional seperti emas dan properti, maupun yang lebih modern seperti
saham dan reksadana. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Alvara
Research Centre terhadap kepemilikan produk investasi oleh kaum
milenial, ditemukan bahwa 29,6 persen dari mereka berinvestasi dalam
emas [3].

Pegadaian yang memiliki layanan investasi emas ini menyadari hal
tersebut, sehingga untuk menjangkau lebih banyak milenial sebagai
nasabah, pada April 2018 Pegadaian membuka The Gade Coffee and
Gold untuk memperkenalkan produk Pegadaian kepada milenial, cof-
fee shop ini dibuat karena meminum kopi telah menjadi bagian dari
gaya hidup milenial, sehingga Pegadaian bertransformasi menyesu-
aikan selera anak muda. Dilansir dari pesonna.co.id (diakses pada
27/2/2024), ”Membangun Citra Perusahaan dan Menjalin Keakraban
dengan Generasi Milenial melalui secangkir Coffee” merupakan key
message dari The Gade Coffee and Gold. Berdasarkan pesan utama
yang telah disampaikan dalam laman tersebut, Pegadaian ingin mem-
bangun citra perusahaannya atau melakukan branding kepada kaum
milenial melalui The Gade Coffe And Gold. Menurut Fatimah, MohdTa-
juddin, & Shakir; serta Rampl & Kenning [4] strategi branding adalah
manajemen merek yang bertujuan untuk mengkoordinasikan semua
unsur merek dalam hubungannya dengan sikap dan perilaku konsu-
men. Ini juga dapat diinterpretasikan sebagai sistem komunikasi yang
mengatur semua titik kontak dengan produk, layanan, atau organi-
sasi tertentu dengan para pemangku kepentingan dan secara langsung
mendukung strategi bisnis secara keseluruhan. Berdasarkan definisi-
definisi tersebut, branding Pegadaian melalui The Gade Coffee and
Gold dalam menjangkau kaum milenial tentu merupakan hasil dari
implementasi strategi branding yang dilakukan oleh Pegadaian. Bran-
ding Pegadaian melalui The Gade Coffee and Gold ini cukup sukses.
Kehadiran The Gade Coffee and Gold telah membuat kaum milenial
merasa lebih nyaman mengunjungi Pegadaian. Ketika antrean panjang,
calon nasabah sering kali memilih untuk menikmati kopi di The Gade
Coffee and Gold terlebih dahulu. Dari sekadar duduk-duduk bersama,
kaum milenial yang sering berkumpul di sana menjadi akrab dengan
berbagai program yang ditawarkan oleh Pegadaian yang dilihatnya di
The Gade Coffee and Gold [5]. Hal tersebut membuat peneliti tertarik
untuk meneliti strategi branding Pegadaian dalam menjangkau kaum
milenial melalui The Gade Coffee and Gold di cabang Pasar Mawar
Bogor.

Tinjauan Pustaka
Generasi milenial saat ini aktif dalam berbagai kegiatan di luar rumah,
menghasilkan banyak aktivitas. Salah satu kegiatan yang sering dila-
kukan oleh generasi milenial saat ini adalah pergi ke coffee shop untuk
menikmati kopi [6]. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpul-
kan bahwa saat ini coffee shop telah menjadi budaya bagi generasi
milenial sebagai tempat untuk dituju dalam melakukan berbagai aktivi-
tas. Hal ini selaras dengan apa yang dilakukan oleh Pegadaian. Strategi
branding adalah serangkaian langkah yang disusun dan diterapkan
dengan tujuan untuk menciptakan, memperkuat, dan menjaga iden-
titas sebuah produk atau layanan di pasar. Fokus utamanya adalah
untuk membentuk pandangan positif dari konsumen terhadap merek
tersebut, serta membangun hubungan emosional, kepercayaan, dan
loyalitas yang kuat [7]. Implementasi dari Strategi branding meliputi
bagaimana suatu brand dapat menunjukan keunikan ataupun karakte-
ristik khusus dari produk jika dibandingkan dengan pesaingnya, hal ini
dilakukan untuk membangun citra yang kuat terhadap suatu produk. Di

era pemasaran yang terus berkembang dan penuh persaingan, stra-
tegi branding menjadi krusial dan menjadi alat yang sangat berguna
bagi pelaku bisnis, baik dalam sektor produk maupun jasa [8]. Kotler
& Keller [9] menyatakan bahwa strategi branding terdiri dari sejumlah
komponen penting, antara lain:

1.Brand Positioning, adalah strategi yang bertujuan untuk menun-
jukkan keuntungan dan keunggulan tertentu kepada pelanggan
sehingga merek dapat diingat oleh mereka. Posisi merek yang
efektif memungkinkan merek menjadi lebih menonjol di pasar dan
meninggalkan kesan positif pada pelanggan [10].

2.Brand Personality, perusahaan atau pelaku bisnis berusaha untuk
meningkatkan nilai dan daya tarik sebuah merek dari sudut pandang
konsumen. Ini dapat dicapai melalui pengalaman konsumen yang
berbeda atau komunikasi pemasaran yang mengenalkan merek.
Selain itu, strategi ini membantu tim pemasaran mengetahui apa
yang baik dan buruk tentang merek sehingga mereka dapat mere-
ncanakan promosi yang tepat [10].

3.Brand Identity, koleksi kata, kesan, dan persepsi yang dimiliki
pelanggan tentang sebuah merek atau produk disebut identitas
merek. Identitas merek membantu memperkuat posisi merek di
pasar [10]. Sedangkan menurut Chalil (2021) brand identity adalah
pesan yang disampaikan oleh merek melalui nama, tampilan pro-
duk, simbol, iklan dengan harapan dapat membentuk suatu identitas
merek yang unik dan dibenak konsumen.

Strategi branding menjadi suatu hal yang sangat krusial dalam memi-
kat minat konsumen terhadap produk. Bukan hanya membangun kesan
positif dan kepercayaan konsumen, tetapi strategi branding berperan
hingga membangun hubungan emosional dengan konsumen. Disim-
pulkan berdasarkan teori strategi branding dari ahli bahwa strategi
branding meperhatikan pandangan serta tindakan konsumen dalam
perancangannya dalam konteks penelitian ini peneliti ingin mengeta-
hui strategi branding Pegadaian melalui The Gade Coffee And Gold
dengan mencakup keunggulan merek, daya tarik merek, dan upaya
membangun kesan yang baik di konsumen.

Metodologi Penelitian
Ada beberapa arti yang terkandung dalam kata paradigma. Per-
tama, paradigma terkait dengan cara-cara pandang terhadap sesuatu.
Kedua, dalam ilmu pengetahuan, paradigma terkait dengan model,
pola, atau ideal yang digunakan memahami fenomena yang diamati.
Ketiga, paradigma juga berkaitan dengan rangkaian premis-premis teo-
ritis dan metodologis yang merinci atau secara penuh mendefiniskan
studi ilmiah. Keempat, paradigma menjadi dasar untuk menentukan
masalah-masalah penelitian dan pola perilaku atau metode permasa-
lahan [11]. Dari keempat poin diatas, kesimpulan yang dapat diperoleh
adalah paradigma merupakan kerangka pemikiran dasar yang mem-
pengaruhi cara pandang, pemahaman, pendekatan teoritis, metodo-
logi, penentuan masalah dan metode penelitian pada suatu disiplin
ilmu. paradigma membentuk landasan penelitian untuk melihat, menga-
nalisis, dan memecahkan masalah penelitian, pada konteks penelitian
ini paradigma digunakan untuk menjadi landasan untuk menganalisis
strategi branding Pegadaian dalam menjangkau kaum milenial mela-
lui The Gade Coffee and Gold cabang Pasar Mawar Bogor. Paradigma
yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma interpretif, para-
digma interpretif menganggap bahwa fakta adalah hal yang unik dan
memiliki konteks serta makna khusus yang esensial untuk memahami
realitas sosial. Dalam pandangan interpretatif, fakta dianggap sebagai
entitas yang tidak statis (tidak kaku) dan terikat pada sistem makna.
Dalam paradigma ini, fakta-fakta tidak bersifat netral, objektif, atau tidak
memihak [12].
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna dan proses yang
ada di balik strategi branding Pegadaian dan fokus pada pemaha-
man mendalam dan interpretasi subjektif dari perilaku manusia dan
interaksi sosial. Pendekatan kualitatif dapat disederhanakan sebagai
metode penelitian di mana temuan-temuannya tidak diperoleh mela-
lui analisis statistik, tetapi lebih fokus pada cara peneliti memahami
dan menafsirkan makna peristiwa, interaksi, dan tingkah laku subjek
dalam konteks tertentu sesuai dengan perspektif peneliti [13]. Menurut
Creswell (2014) studi kasus merupakan strategi penelitian untuk men-
yelidiki secara cermat suatu hal dengan pengumpulan informasi secara
lengkap menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data (Julianto,
2018). Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dalam pene-
litian ini memberikan peluang untuk memahami secara menyeluruh
bagaimana strategi branding Pegadaian diterapkan melalui The Gade
Coffee and Gold cabang Pasar Mawar Bogor, dengan teknik pengum-
pulan data melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi
dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang kaya dan rinci
tentang pengalaman dan perspektif individu yang terlibat dalam kasus
tersebut serta menyediakan pemahaman mendalam yang esensial
untuk meningkatkan strategi branding di masa yang akan datang.

Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini, berdasarkan hasil analisis sebelumnya, peneliti akan
membahas strategi branding Pegadaian dalam menjangkau kaum mile-
nial melalui The Gade Coffee and Gold. Hal ini dilakukan agar dapat
melakukan analisis yang lebih menyeluruh terhadap temuan penelitian
dengan menggunakan sumber-sumber yang dapat dipercaya.

Brand Positioning Pegadaian Melalui The Gade Coffee and Gold
Yang Menjadi Pembeda Dengan Kompetitor

Menurut Syahrullah [10] Brand Positioning adalah strategi yang bertu-
juan untuk menunjukkan keuntungan dan keunggulan tertentu kepada
pelanggan sehingga merek dapat diingat oleh mereka. Posisi merek
yang efektif memungkinkan merek menjadi lebih menonjol di pasar dan
meninggalkan kesan positif pada pelanggan. Dalam konteks penelitian
ini Pegadaian menjadikan The Gade Coffee and Gold sebagai media
branding nya dengan tujuan kaum milenial atau anak muda lebih sadar
akan penting nya investasi yang merupakan salah satu program Pega-
daian. Hal ini menjadi salah satu keunggulan dari Pegadaian yang tidak
dimiliki kompetitor di bidang bisnisnya, yaitu melakukan branding mela-
lui coffee shop, untuk mendukung tujuan dari Perusahaan, Pegadaian
menunjukan keunggulannya melalui The Gade Coffee and Gold dengan
cara menerapkan beberapa program. Salah satu programnya adalah
Ngopi Emas, yaitu program Pegadaian yang menawarkan keuntungan
melalui jumlah tertentu dari transaksi yang dilakukan, program ini bisa
diakses langsung melalui The Gade Coffee and Gold dan menjadi salah
satu keunggulan Pegadaian, karena konsumen bisa mendapatkan dua
manfaat secara bersamaan dengan melakukan transaksi di Pegadaian.
Hal ini tidak bisa ditemukan di pesaing Pegadaian dan hal ini menjadi
keunggulan dari Pegadaian cabang Pasar Mawar Bogor, karena yang
dilakukan oleh Pegadaian cabang Pasar Mawar Bogor dalam membe-
rikan informasi terkait programnya dan memberikan kenyamanan saat
menyampaikannya dapat meningkatkan pemahaman dan kepercayaan
konsumen terhadap merek Pegadaian.

Brand Personality Pegadaian Melalui The Gade Coffee and Gold
Untuk Meningkatkan Citra Merek

Menurut Masruroh, dalam Syahrullah [10] Brand Personality adalah
bagaimana perusahaan atau pelaku bisnis berusaha untuk meningkat-
kan nilai dan daya tarik sebuah merek dari sudut pandang konsumen.
Ini dapat dicapai melalui pengalaman konsumen yang berbeda atau
komunikasi pemasaran yang mengenalkan merek. Selain itu, strategi

ini membantu tim pemasaran mengetahui apa yang baik dan buruk ten-
tang merek sehingga mereka dapat merencanakan promosi yang tepat.
Untuk melakukan sosialisasi yang maksimal kepada calon nasaba-
hnya Pegadaian cabang Pasar Mawar Bogor melalui The Gade Coffee
and Gold memperhatikan beberapa aspek seperti kenyamanan tem-
pat, rasa dari setiap menunya, dan pelayanan yang ditawarkan oleh
The Gade Coffee and Gold selain memberikan kesan yang baik kepada
pelanggan juga mencakup edukasi menegenai program-program yang
sedang dilakukan oleh Pegadaian cabang Pasar Mawar Bogor. The
Gade Coffee and Gold berperan penting sebagai strategi untuk mem-
perkenalkan merek secara langsung kepada pelanggan, tidak hanya
menjalin hubungan yang lebih dekat dengan konsumennya, tetapi
juga berkontribusi dalam mendidik masyarakat mengenai produk dan
layanan yang mereka sediakan. Salah satu upaya Pegadaian dalam
mengenalkan brand nya yaiu melalui The Gade Coffee and Gold, den-
gan dikenalkannya Pegadaian melalui visual Pegadaian yang tersebar
di seluruh penjuru cafe, mulai dari brosur-brosur dengan design yang
menarik mata, berisi tentang ”pesan-pesan” dari program Pegadaian
dan tertera juga barcode unuk akses langsung ke website Sahabat
Pegadaian. Hal ini dapat juga memperkuat citra merek sebagai Peru-
sahaan bidang jasa keuangan yang berkomitmen untuk meningkatkan
kesejahteraan Masyarakat. Degan penyampaian melalui The Gade
Coffee and Gold, Pegadaian bisa memaksimalkan strategi branding
nya untuk menjangkau kaum milenial.

Brand Identity Pegadaian Melalui The Gade Coffee and Gold
Untuk Membangun Awareness Konsumen

Menurut Chalil (2021) brand identity adalah pesan yang disampai-
kan oleh merek melalui nama, tampilan produk, simbol, iklan dengan
harapan dapat membentuk suatu identitas merek yang unik dan dibe-
nak konsumen. Berdasarkan temuan peneliti, Pegadaian telah dikenal
melalui logo Perusahaan yang menampilkan tiga lingkaran yang ber-
singgungan mewakili tiga layanan utama dari Pegadaian, yaitu Pem-
biayaan Gadai dan Mikro, Emas, dan Aneka Jasa. Simbol timbangan
memberikan makna keadilan, kejujuran. Warna hijau melambangkan
keteduhan, senantiasa tumbuh berkembang melindungi dan membantu
masyarakat. Huruf Pegadaian bermakna sikap yang rendah hati dan
tulus dan senantiasa ramah dalam melayani masyarakat Indonesia.
Pegadaian menunjukan identitas perusahaannya melalui The Gade
Coffee and Gold dengan menyematkan unsur Pegadaian pada setiap
appearance caffee, seperti yang telah dibahas pada sub-bab sebe-
lumnya hal ini disebabkan masih banyaknya Masyarakat yang belum
mengetahui kepemilikan The Gade Coffee and Gold adalah milik Pega-
daian, menampilkan visual dengan unsur-unsur Pegadaian seperti
logo, tagline Pegadaian, dan pesan-pesan Perusahaan lainnya.

Pegadaian secara cermat memaksimalkan The Gade Coffee and
Gold sebagai media branding nya dengan menerapkan kebijakan terse-
but, selain itu Pegadaian juga menunjukan identitas produknya melalui
pameran di setiap event yang diselenggarakan di The Gade Coffee
and Gold, produk yang dipamerkan adalah barang elektronik seperti
handphone, laptop, televisi, dan barang elektronik lainnya, ada juga
kendaraan bermotor seperti motor dan yang terakhir emas atau logam
mulia. Melalui pendekatan ini Pegadaian memastikan identitas kepada
Masyarakat dan terbangunnya juga saling menguntungkan antara Mas-
yarakat yang membutuhkan barang-barang dengan harga dibawah
pasar dan Pegadaian yang memasrkan produknya Melalui logo The
Gade Coffee and Gold disampaikan juga identitas Perusahaan Pega-
daian, The Gade Coffee and Gold memiliki makna filosofi mendalam
bagi Pegadaian, Selain kafe yang dimaknai sebagai simbol pergau-
lan, makna dari gold sendiri adalah sebagai simbol dari bisnis utama
Pegadaian yaitu emas. Emas juga merupakan simbol kesejahteraan
yang sejalan dengan visi dan misi Pegadaian untuk memberikan kese-
jahteraan kepada masyarakat. Jadi pesan yang coba disampaikan,
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Pegadaian itu bukan hanya menjual kopi The Gade Coffee and Gold
adalah jembatan untuk menjangkau Masyarakat.

Analisis yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa Pegadaian
cabang Pasar Mawar Bogor telah berupaya melakukan strategi bran-
ding dalam menjangkau kaum milenial melalui The Gade Coffee and
Gold, penelitian ini menghubungkan strategi branding yang diterapkan
dengan teori strategi branding yang kemukakan oleh Kotler dan Keller
(2009), yang menurutnya bahwa strategi branding terdiri dari sejumlah
komponen penting, antara lain Brand Positioning, Brand Identity, dan
Brand Personality, 3 (tiga) poin analisis yang digunakan oleh peneliti
dalam menganalisis penelitian ini.

Kesimpulan
Setelah analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini mengkaji penerapan strategi branding Pegadaian dalam menjang-
kau kaum milenial melalui The Gade Coffee and Gold di cabang Pasar
Mawar Bogor. Fokus analisis mencakup tiga aspek utama brand positi-
oning, brand personality, dan brand identity yang disesuai dengan teori
Kotler dan Keller [9]. Berdasarkan hasil penelitian pada brand positio-
ning Pegadaian cabang Pasar Mawar Bogor memposisikan The Gade
Coffee and Gold sebagai media untuk mengedukasi milenial tentang
pentingnya investasi dan layanan Pegadaian, keunggulan dari kafe ini
adalah kombinasi antara tempat nongkrong yang nyaman dan modern
dengan edukasi investasi yang mudah diakses, program seperti ”Ngopi
Emas” menunjukan manfaat investasi sambil menikmati waktu di kafe.
Kemudian pada aspek brand personality Pegadaian berupaya mem-
bangun kepribadian merek yang menarik dan relevan bagi kaum mile-
nial melalui pengalaman konsumen yang unik di The Gade Coffee
and Gold. Karyawan kafe memainkan peran penting dalam komunikasi
verbal tentang program Pegadaian, sementara visual branding hadir
dalam bentuk brosur, poster, dan dekorasi kafe. Brosur-brosur berde-
sain menarik dengan pesan-pesan dari program Pegadaian dan akses
langsung ke situs web perusahaan melalui barcode, semuanya dira-
ncang untuk menciptakan pengalaman yang positif dan mendidik bagi
pelanggan. Strategi ini membantu membentuk citra Pegadaian seba-
gai perusahaan yang modern dan ramah. Kemudian pada aspek brand
identity, Pegadaian cabang Pasar Mawar Bogor memperkuat identi-
tas mereknya melalui berbagai elemen di The Gade Coffee and Gold,
seperti logo Pegadaian, Visi dan Misi Perusahaan dan simbol yang
merepresentasikan nilai-nilai perusahaan. Identitas ini juga ditunjukkan
melalui desain interior kafe, program-program edukatif, dan event yang
diselenggarakan di kafe. Semua ini bertujuan untuk memperkenalkan
dan menguatkan identitas Pegadaian di benak konsumen, memasti-
kan bahwa mereka mengaitkan The Gade Coffee and Gold dengan
Pegadaian cabang Pasar Mawar Bogor.
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